BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Bentuk perilaku agresif suporter sepak bola Persegres Gresik United
terdiri dari perilaku agresif verbal dan non verbal. Perilaku agresif verbal
antara lain : mencaci maki, mencela, dan berkata kotor. Sedangkan
perilaku agresif non verbal atau fisik antara lain : melempar, menyerang
kelompok lain dan merusak fasilitas umum. Beberapa faktor yang
mempengaruhi perilaku agresif suporter sepak bola Persegres Gresik
United meliputi provokasi, pengaruh alkohol, keputusan maupun keadilan
wasit. Perilaku agresif suporter sepak bola Persegres Gresik United
dilakukan secara spontan manakala diri sendiri maupun kelompok merasa
terancam seperti melakukan serangan balasan ketika ada suporter lawan
yang provokatif, kekuasaan dan kepatuhan yang dimiliki oleh wasit
menimbulkan ketidak puasan akan keputusan maupun keadilan wasit yang
memihak pihak pada tim lawan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diajukan beberapa saran
sebagai berikut :
1. Bagi suporter sepak bola Persegres Gresik United

Meminimalisir perilaku agresif yang merugikan diri sendiri maupun

orang lain dengan menahan diri untuk tidak terprovokasi. Lebih

menerima keputusan wasit secara bijak. Mengasah kratifitas
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dilapangan seperti menyanyikan yel-yel positif dan atraktif yang
ditujukan untuk pemain maupun suporter lawan, koreografi dan
selebrasi yang tidak berlebihan.

. Wasit pertandingan

Lebih bijak dalam mengambil keputusan sehingga tidak merugikan
salah satu pihak. Pembinaan wawasan serta intelektual wasit oleh
menteri pemuda dan olaraga sehingga mencetak wasit-wasit yang
berkualitas.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan melakukan penelitian mengenai faktor — faktor lain dari
perilaku agresi seperti penyebab sosial, penyebab situasional, maupun
penyebab lingkungan pada suporter sepak bola Persegres Gresik

United.



